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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

 1. Pola Kepemimpinan Santri 

  a. Pengertian Kepemimpinan 

   Ke lpe lmimpinan me lrupakan salah satu prolsels yang 

kolmple lks dimana upaya se lselolrang dalam 

melmpe lngaruhi olrang lain untuk me llakukan selsuatu 

yang me lnjadi tujuan be lrsama. Delngan ke lkuasaan 

se lolrang pelmimpin dapat me lmpelngaruhi pe lrilaku 

bawahannya.
1
 Be lrikut pe lnge lrtian kelpe lmimpinan dari 

para ahli : 

   Me lnurut Pancasila, ke lpe lmimpinan belrdasarkan 

pancasila adalah kelpe lmimpinan yang me lmiliki jiwa 

pancasila, yang be lrwibawa yang dapat melmbawa 

masyarakat ke ldalam ke lhidupan yang ke lmasyarakatan 

dan kelne lgaraan selsuai de lngan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. 

   Kristiadi, belrpe lndapat bahwa arti kelpelmimpinan 

dalam bukunya, adalah hubungan yang telrdapat 

dalam diri selse lolrang (pelmimpin) untuk 

melmpe lngaruhi olrang lain agar belkelrja selcara sadar 

dalam hubungan tugas untuk tujuan be lrsama. 

Kelpe lmimpinan me lrupakan suatu prolsels untuk 

melnuju ke lputusan bagaimana yang diinginkan.
2
 

   Olrdway Te lad. Le lade lrship is thel activity olf 

influelncing pelolple l tol cololpe lratel tolward solmel golals 

which colme l tol find de lsirablel. Yang artinya 

ke lpelmimpinan adalah ke lgiatan me lmpe lngaruhi olrang-

                                                           
1 Asep Solikin, dkk, “Pemimpin yang Melayani dalam Membangun Bangsa 

yang Mandiri,” Anterior Jurnal 16, no. 2, (Juni 2017), 90. 
2 Kristiadi, Kepemimpinan, (Jakarta : LAN RI, 1996), 83. 
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olrang agar mau be lke lrjasama untuk me lncapai 

be lbelrapa tujuan yang me lre lka inginkan.
3
 

 

  b. Hakekat Kepemimpinan Dalam Islam 

   Dalam Islam ke lpe lmimpinan idelntik de lngan istilah 

khalifah yang me lmiliki arti wakil. Ada juga yang 

yang me lnye lbut de lngan Ulil Amri, yang me lmiliki arti 

pe lmimpin telrtinggi dalam masyarakat Islam. 

ke lpelmimpinan tidak untuk dibanggakan dan 

disolmbolngkan, apalagi dipelrjual bellikan. Se lcara 

pandangan hakelkat, kelpe lmimpinan dalam Islam 

adalah selbuah amanat yang harus 

dipelrtanggungjawabkan tidak hanya di dunia, namun 

juga kelpada Allah di akhirat kellak. Selse lolrang yang 

tidak me lnjalankan tugasnya se lbagai selolrang 

pe lmimpin yang adil dan selsuai delngan ajaran Islam, 

maka te lrmasuk pe lnghianatan kelpada Allah dan Nabi 

Muhammad. Dalil telntang kelpe lmimpinan me lnurut 

Islam te lrdapat pada Q.S. An-Nahl ayat : 90, yang 

be lrbunyi se lbagai belrikut : (Q.S Al-Nahl [16] : 90) 

هَىَٰ عَنِ إِنَّ ٱللَََّّ يََْمُرُ بٱِلْعَ  نِ وَإِيتَآئِ ذِى ٱلْقُرْبَََٰ وَيَ ن ْ حْسََٰ دْلِ وَٱلِْْ
رُونَ   ٱلْفَحْشَآءِ وَٱلْمُنكَرِ وَٱلْبَ غْىِۚ  يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ

Artinya : Se lsungguhnya Allah me lnyuruh (kamu) 

be lrlaku adil dan be lrbuat kelbajikan, 

me lmbe lri ke lpada kaum ke lrabat, dan Allah 

me llarang dari pe lrbuatan ke lji, kelmungkaran 

dan pe lrmusuhan. Dia me lmbe lri pe lngajaran 

ke lpadamu agar kamu dapat me lngambil 

pe llajaran.
4
 

 

                                                           
3 Sulthon Syahril, “Teori-Teori Kepemimpinan,” Ri’ayah 4, no. 2, 

(Desember 2019), 211. 
4 Al-Qur’an, an-Nahl ayat : 90, Alqur’an dan Terjemahnya : Al-Quddus, 

276. 
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   Se lsuai delngan Q.S. Al-Nahl ayat 90 bahwa 

se lolrang pelmimpin he lndaknya be lrlaku adil kelpada 

masyarakat, dan selbe lnarnya ke lpe lmimpinan itu tidak 

dicari dan untuk dipelre lbutkan, kelcuali dalam kolndisi 

telrtelntu untuk ke lbaikan masyarakat luas. Seldangkan 

jual belli kelpe lmimpinan masih melnjadi se lbuah 

pe lrmasalahan dalam dunia po llitik, selhingga banyak 

pe lmimpin yang hanya me lme lntingkan dirinya selndiri. 

Se ldangkan dalam hadist Rasulullah juga tellah 

melne lrangkan bahwa se ltiap olrang me lmpunyai poltelnsi 

untuk me lnjadi selolrang pe lmimpin, namun tidak selmua 

olrang dapat me lmimpin karelna tugas dan tanggung 

jawabnya yang be lsar dan belrat.
5
 

 

  c. Teori-Teori Kepemimpinan 

   Pada dasarnya, telolri kolmpe lte lnsi kelpelmimpinan ada 

tiga macam, yaitu : telolri sifat, telolri pelrilaku, dan telolri 

lingkungan. Yang pada akhirnya telolri telrse lbut 

melnjadi grand thelolry ke lpe lmimpinan. 

  1.)  Teori Sifat 

  Te lolri sifat juga biasa diselbut de lngan telolri 

ge lne ltik, karelna seljatinya selolrang pe lmimpin itu 

dilahirkan bukan dibelntuk. Telolri mellihat bahwa 

se lolrang pelmimpin bisa dilihat dari sifat-sifatnya 

se ljak lahir. Pelnde lkatan ini melnge lmukakan 

bahwa se lolrang pelmimpin me lmiliki karaktelristik 

telrtelntu selpe lrti fisik, solsialisasi, dan intellelge lnsi 

(kelce lnde lrungan).
6
 

  2.)  Teori Perilaku 

  Pada telolri ini me lncolba me lnje llaskan telntang 

pe lrilaku pe lmimpin yang e lfelktif, dimana jiwa 

                                                           
5 Sulthon Syahril, “Teori-Teori Kepemimpinan,” 212. 
6 Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif 

(Depok : PT Rajagrafindo Persada, 2016), 116. 



16 

ke lpe lmimpinan itu bisa dibelntuk dan tidak harus 

me lle lkat ke lpada sifat-sifat selselolrang. Telolri ini 

me lnge lmukakan bahwa pe lmimpin harus 

dipandang selbagai hubungan delngan olrang-

olrang, maka ke lpe lmimpinan akan dinilai belrhasil 

saat hubungan pelmimpin delngan anggolta dapat 

be lrjalan delngan lancar de lngan kolmunikasi.
7
 

  3.)  Teori Lingkungan 

  Te lolri ini belranggapan bahwa sifat 

ke lpe lmimpinan dapat telrbe lntuk karelna faktolr 

lingkungan, dan seltiap pe lmimpin me lmpunyai 

gaya ke lpe lmimpinan yang belrbe lda karelna 

dipelngaruhi ollelh kolndisi gelolgrafis, sellain itu 

dalam te lolri ini sifat kelpelmimpinan bisa 

ditelntukan dari banyaknya jam te lrbang 

se lselolrang. 

  Se ldangkan Path-Golal me lnelrangkan bahwa 

pe lrilaku selolrang pe lmimpin me lmelngaruhi 

mo ltolvasi dan prelstasi ke lrja pada bawahannya. 

Dalam te lolri Path-Golal ditelrangkan bahwa ada 

e lmpat gaya ke lpe lmimpinan :  

     a.) Directive leadership 

  Dalam hal ini anggolta harus me lnge ltahui 

maksud dan ke linginan dari selolrang 

pe lmimpin, selhingga selakan-akan anggolta 

tidak dipelrbolle lhkan dalam belrpe lndapat. 

     b.) Supportive leadership 

  Me lnunjukkan telntang kelramahan 

se lolrang pelmimpin ke lpada seltiap 

anggoltanya. 

     c.) Partisipative leadership 

  Dalam gaya ke lpe lmimpinan ini, selolrang 

pe lmimpin me lminta pe lndapat dari selmua 

                                                           
7 Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif, 117. 
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anggoltanya, namun pe lngambilan ke lputusan 

dibelrikan selcara pelnuh kelpada pelmimpin. 

     d.) Achievement oriented 

  Artinya se lolrang pe lmimpin me lmbe lrikan 

ke lpe lrcayaan ke lpada anggoltanya untuk 

me lncapai tujuan belrsama de lngan hasil yang 

baik.
8
 

  4.)  Teori Kepemimpinan Kharismatik 

  Gaya ke lpe lmimpinan kharismatik 

me lrupakan tipel ke lpelmimpinan yang 

me lnanamkan nilai-nilai idelollolgis de lngan 

me lngartikulasikan visi-visi olrganisasi. Pada saat 

ini belbe lrapa ahli me lnde lfinisikan bahwa 

ke lpe lmimpinan kharismatik suatu hasil pelrselpsi 

anggolta telrhadap pelmimpinnya yang 

dipelngaruhi olle lh ke lmampuan-ke lmampuan 

aktual dan pelrilaku selolrang pelmimpin. 

Ke lpe lmimpinan kharismatik me lmbawa dampak 

po lsistif yang luar biasa ke lpada para anggoltanya, 

karelna mampu me lngubah folkus anggolta dari 

fo lkus anggolta me lnjadi folkus kolle lktif.
9
 

 

  d. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan dalam Islam 

  Ke lpe lmimpinan yang be lrfungsi selbagai ge ljala 

solsial, karelna harus diwujudkan dalam inte lraksi antar 

individu didalam situasi solsial suatu kellolmpolk atau 

olrganisasi. Melnurut Rivai, selcara olpe lrasiolnal dapat 

dibeldakan be lbe lrapa fungsi polkolk kelpe lmimpinan, 

yaitu:  

1) Fungsi instruktif Fungsi ini belrsifat kolmunikasi 

satu arah. Ke lpe lmimpinan yang e lfelktif 

                                                           
8 Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif, 120-

121. 
9 Ria Marginisih, “Kepemimpinan Kharismatik sebagai Employer 

Branding,” Jurnal Bisnis Darmajaya 2, no. 2, (Juli 2016), 33. 
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me lme lrlukan kelmampuan untuk me lnge lrakkan 

dan me lmoltivasi olrang lain agar mau 

me llaksanakan pelrintah. 

2) Fungsi kolnsultatif Fungsi ini belrsifat dua arah, 

Kolnsultasi ini dimaksud untu me lmpe lrollelh 

masukan umpan balik (fele ldback) untuk 

me lmpe lrbaiki dan me lnye lmpurnakan ke lputusan-

ke lputusan yang te llah diteltapkan. 

3) Fungsi partisipasi Fungsi ini pelmimpin 

be lrusaha me lngaktifkan olrang-olrang yang 

dipimpinnya, baik dalam ke likutse lrtaan 

me lngambil kelputusan maupun dalam 

me llaksanakannya. Partisipasi tidak belrarti belbas 

be lrbuat selmaunya, te ltapi dilakukan selcara 

telrke lndali dan telrarah be lrupa kelrja sama de lngan 

tidak me lncampuri atau me lngambil tugas polkolk 

o lrang lain. 

4) Fungsi dellelgasi Fungsi ini dilaksanakan delngan 

me lmbe lrikan pe llimpahan we lwelnang me lmbuat 

atau me lne ltapkan ke lputusan, baik me llalui 

pe lrseltujuan dari pimpinan. Fungsi dellelgasi pada 

dasarnya be lrarti kelpe lrcayaan. 

5) Fungsi pe lnge lndalian Fungsi pelnge lndalian 

be lrmaksud bahwa ke lpe lmimpinan yang suksels 

atau elfelktif maupun me lngatur aktivitas 

anggoltanya se lcara te lrarah dan dalam kololrdinasi 

yang e lfe lktif, selhingga me lmungkinkan 

telrcapainya tujuan belrsama se lcara maksimal.
10

 

 Be lrdasarkan makna te lntang kelpe lmimpinan, maka 

dapat dirumuskan tugas-tugas selolrang pelmimpin 

adalah selbagai belrikut: 

                                                           
10 Rivai Veithzal, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 

(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2003), 50-52 
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1) Me lmpe llolpolri dan belrtanggungjawab atas selgala 

ke lpe lmimpinannya. Bahwa se lolrang pe lmimpin 

be lrtugas me lmimpin se lgala aktivitas delngan 

pe lnuh rasa tanggugjawab telrhadap 

ke lpe lmimpinannya. Se lbab, pada pundak 

pe lmimpinlah adanya masa de lpan anggoltanya 

dan selcara tidak langsung juga me lmbawa 

ke lmajuan olrganisasi atau kellolmpolk solsialnya. 

2) Me lrelncanakan kelgiatan selolrang pe lmimpin 

harus me lmiliki suatu pe lrelncanaan yang matang 

telntang prolgram yang akan dilaksanakan. 

Pe lrelncanaan prolgram e lrat kaitannya de lngan 

ke lmampuan untuk me llahirkan suatu gagasan 

telntang prolgram. Se ldangkan pelre lncanaan 

me lrupakan upaya olpe lrasiolnalisasi prolgram atau 

dalam wujud urutan kelrja selcara telrtib. 

3) Kolndisi prolgram se lolrang pelmimpin harus 

mampu me lnyusun prolgram ke lrja yang selsuai 

de lngan tujuan dari ke llolmpolk ke lrja olrganisasi 

yang dipimpin. Pe lnyusunan prolgram 

me lrupakan suatu rangkaian ke lgiatan yang akan 

dilaksanakan selsuai waktu yang direlncanakan.  

4) Elvaluasi pelnilaian ke lrja untuk me lnge ltahui 

tingkat kelbelrhasilan dari prolsels ke lpe lmimpinan 

se lolrang pelmimpin, maka ia harus mampu 

me lngadakan (pe lnilaian) dari selluruh rangkaian 

ke lgiatan yang te llah direlncanakan. Pelnilaian 

se lluruh prolgram dilaksanakan agar tujuan 

ke llolmpolk atau olrganisasi itu dapat 

me lningkatkan me lnuju kelmajuan selluruh 

anggoltanya. 

5) Me lmbuat suatu kelrja lanjutan Selbagai prolsels 

pe lningkatan prolgram me lnuju ke lmajuan 
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prolgram yang pada akhirnya akan melncapai 

mutu atau kualitas kelrja telrmasuk anggoltanya. 

6) Pe lmimpin se lbagai da’i Se lolrang pelmimpin 

se lcara oltolmatis juga kolmunikatolr, selbab 

ke lgiatannya pe lmimpin tidak lelpas dari kelgiatan 

kolmunikasi. Artinya, da’i pun dalam 

aktivitasnya ce lnde lrung untuk me lnjadi 

pe lmimpin. De lngan de lmikian, dapat 

dipelrse lpsikan bahwa tugas antara 

ke lpe lmimpinan dan tugas da’i dapat dilakukan 

se lkaligus.
11

 

 

 2. Kepemimpinan Karismatik 

a. Pengertian Kepemimpinan Kharismatik 
 Karisma adalah salah satu karakteristik yang biasa 

tercermin dari seorang pemimpin. Presiden pertama 

Indonesia, Ir. Sukarno, Steve Jobs, dan Martin 

Luther King adalah tiga dari sekian banyak tokoh 

dunia yang memiliki gaya kepemimpinan karismatik 

ini. 

 Bukan berarti hanya orang-orang berpengaruh 

yang bisa mempraktikkan gaya kepemimpinan 

karismatik ini ya. Kamu juga bisa, kok. 

 Kepemimpinan karismatik adalah bagaimana cara 

seorang pemimpin berkomunikasi dengan 

membangkitkan empati dan emosi yang kuat pada 

orang-orang sekitarnya. 

 

b. Ciri-ciri Kepemimpinan Kharismatik 
Para pemimpin karismatik adalah sosok yang 

cenderung self-less. Mereka justru mengedepankan 

kepentingan orang lain dan kebaikan bersama 

ketimbang memuaskan ego. daftar karakteristik 

lainnya yang dimiliki para pemimpin karismatik 

untuk membujuk orang mendukung visi mereka: 

                                                           
11 M. Munir, dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Prenada 

Media Group, 2008), 228-229. 
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Aura yang kuat, ketrampilan menjalin koneksi, 

kemampuan dalam memanage situasi, public speaker 

handal, mampu introspeksi diri. 

c. Dampak Negatif Kepemimpinan Kharismatik 
 Gunawan (2018) menyatakan bahwa dalam 

budaya organisasi seorang pemimpin dalam 

kepemimpinan karismatik ini harus terus menerus 

menjaga karismanya di depan para pengikutnya, 

karena karisma pemimpin yang tidak konsisten 

dijaga maka akan berdampak negatif terhadap 

pemimpin itu sendiri. Apa yang menyebabkan 

pemimpin karismatik kehilangan karismanya? yaitu 

karisma pemimpin yang hanya berorientasi terhadap 

pribadinya sendiri dalam memimpin. Dampak 

negatifnya antara lain: (1) pemimpin menekankan 

kecenderungan pribadi daripada proses memimpin; 

(2) pemimpin lebih menumbuhkan kesetiaan kepada 

diri sendiri daripada menumbuhkan pemikiran yang 

idealis; (3) daya tarik ideologis hanya digunakan 

untuk memperoleh kekuasaan, kemudian mengubah 

semuanya sesuai sasaran awal pemimpin tersebut; 

(4) selalu berusaha semaksimal mungkin dalam 

menaklukkan pengikut agar pengikut tetap 

bergantung kepada pemimpin dan pengikut tetap 

lemah; (5) kekuasaan membuat keputusan hanya 

dipusatkan ke pemimpin, reward dan punishment 

hanya digunakan untuk menjaga citra pemimpin; dan 

(6) keputusan pemimpin menunjukkan kebutuhan 

akan dipuja dan berkuasa terhadap pengikut lebih 

besar daripada kesejahteraan pengikut.
12

 

 Menurut Qori (2013), pemimpin karismatik tidak 

semuanya selalu bekerja atas kepentingan 

organisasinya. Banyak diantaranya pemimpin 

karismatik ini menggunakan kekuasaan hanya untuk 

membangun perusahaannya sendiri sesuai citra yang 

diinginkan. Karisma pemimpin yang egois ini 

                                                           
12 Gunawan, Kepemimpinan Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2018), 31. 
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menjadikan tujuan organisasi dicapai untuk 

kepentingan dan tujuan pribadinya sendiri.
13

 

d. Dampak Positif Kepemimpinan Kharismatik 
 Melihat dampak negatif kepemimpinan karismatik 

yang disebabkan karena pemimpin berorientasi 

terhadap pribadinya sendiri, maka seorang pemimpin 

karismatik perlu memimpin dengan mangacu pada 

orientasi sosial. Kerena apabila seorang pemimpin 

karismatik telah kehilangan karismanya maka 

otomatis pemimpin tersebut juga akan kehilangan 

para pengikutnya. Oleh sebab itu, sebagai seorang 

pemimpin karismatik harus dapat menciptakan 

budaya organisasi yang tidak hanya berorientasi 

terhadap pribadinya saja.  

 Dampak pemimpin yang menggunakan 

keistimewaannya atau karismanya secara positif 

serta melibatkan orientasi kekuasaan sosialnya 

adalah: (1) pemimpin menekankan proses dan nilai-

nilai kepemimpinanya daripada kecenderungan 

pribadi; (2) mengutamakan ideologi atau cara 

berpikir daripada hanya menumbuhkan kesetiaan 

terhadap diri sendiri; (3) kekuasaan dalam 

mengambil keputusan melibatkan partisipasi dan 

informasi diberikan secara terbuka; (4) reward 

digunakan dalam upaya menguatkan perilaku agar 

tetap konsisten dengan sasaran dan misi organisasi 

dari awal; dan (5) hasilnya kepemimpinan ini akan 

membuat para pengikut semakin beruntung.
14

 

 

 3. Strategi Dakwah 

  a. Pengertian Strategi 

 Stratelgi sangat pelnting dalam ke lhidupan 

masyarakat, baik dalam olrganisasi, lelmbaga, masjid, 

polndolk pe lsantreln, selkollah, bahkan kelgiatan rumah 

tangga atau bahkan ke lgiatan pribadi manusia harus 

                                                           
13 Qori, “Kepemimpinan Karismatik Versus Kepemimpinan 

Transformasional” Jurnal Analisa 1, no. 2, (2019), 5. 
14  Nur Amaliyah Hanum, dkk., “Pandangan Konsep Kepemimpinan 

Kharismatik” Jurnal Analisa, (2021), 169. 
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melnggunakan srate lgi, karelna stratelgi me lrupakan 

tolmbak pe lrjuangan untuk me lncapai selbuah tujuan.
15

 

Kata stratelgi tidak jauh dari kata taktik dan me lmiliki 

ke ltelrkaitan dana, sumbe lr daya manusia, dalam 

melncapai tujuan yang te llah diselpakati. Seldangkan 

dalam dakwah, stratelgi me lrupakan se lbuah taktik atau 

cara bagi selolrang da’i (muballigh) dalam 

melnyampaikan pe lsan dakwah kelpada mad’u (sasaran 

dakwah). 

 Se lcara umum stratelgi dapat dikatakan selbagai 

jelmbatan untuk selbuah pe lncapaian hasil atau tujuan, 

mellalui be lbe lrapa rangkaian kelbijakan atau kelputusan 

dan langah-langkah pe llaksanaan.
16

 Kata stratelgi 

be lrasal dari bahasa Yunani yaitu “stratelgia” (stratols 

= milite lr dan ga = me lmimpin), yang me lmiliki arti 

se lbuah selni atau selbuah ilmu untuk me lnjadi selolrang 

jelndral.
17

 Se ldangkan pe lngelrtian stratelgi selcara 

e lpistimollolgi adalah relncana yang dibuat se lcara de ltail 

dan te lliti untuk me lncapai selbuah tujuan se lcara 

khusus. 

 Se ldangkan pelnge lrtian stratelgi dalam bahasa 

inggris belrasal dari bahasa stratelgy, dan As Holrnby 

be lrpelndapat bahwa “thel art olf planning olpe lratioln 

sinwar, elspelcially olf thel molvelme lnt olf armie ls and 

naviels intol favolurable l polsitiolns folr fighting” yang 

be lrarti selbuah se lni atau taktik untuk me lre lncanakan 

se lbuah olpelrasi, telrutama dalam pe lrge lrakan telntara 

angkatan darat dan angkatan laut untuk melndapatkan 

                                                           
15 Aliyandi A. Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah, (Yogyakarta : CV. 

Gre Publishing, 2001), hal 01. 
16 Sondang P. Siagian, Analisis Sert Perumusan Kebijakan dan Strategi 

Organisasii, (Jakarta : Gunung Agung, 1985), hal 17 
17 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasara, (Yogyakarta : CV. And  Offset, 

2008), hal.03 
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polsisi yang me lnguntungkan dalam me ldan 

pe lrtelmpuran.
18

 

 Stratelgi me lrupakan selbuah kelgiatan untuk 

melnyusun re lncana yang yang akan dilakukan 

individu atau kellolmpolk dalam me lncapai suatu tujuan, 

baik dalam jangka waktu panjang yaitu satu tahun 

atau lelbih, namun bisa juga dalam jangka pe lndelk 

yaitu kurang dari satu tahun. Stratelgi juga bisa 

diidelntifikasikan delngan makna “taktik”, cara yang 

dilakukan selse lolrang untuk me lncapai tujuannya 

dimasa de lpan. 

  b. Langkah dalam Merencanakan Strategi 

   Stratelgi me lrupakan se lbuah tindakan yang tellah 

diseltujui ollelh be lbelrapa pihak (khalayak) yang 

be lrsangkutan untuk me lncapai suatu tujuan.
19

 

Se lhingga dapat diambil kelsimpulan bahwa dalam 

melne lntukan se lbuah stratelgi harus me lmpunyai tujuan 

yang je llas, sellain itu juga harus me llihat khalayak 

(Mad’u) yang akan dike lnai sasaran. 

   Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam me lre lncanakan se lbuah stratelgi adalah selbagai 

be lrikut : 

1) Me lmbuat Prolse ls Pelrelncanaan delngan Stratelgis 

    Pada langkah awal ini adalah me lmbuat 

be lbe lrapa kelse lpakatan delngan olrang-olrang yang 

telrlibat dalam me lmbuat kelptusan dalam se lbuah 

olrgansasi yang dijalankan (de lcisioln make lrs) atau 

bisa juga diselbut selbagai masa pe lmbelntukan olpini 

telntang selluruh pelrelncanaan stratelgi yang akan 

dilakukan.
20

 

                                                           
18 Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah, 

(Bandung : CV. Pustaka Setia, 2001), hal. 76 
19 Ismawati Doembana, dkk., Manajemen dan Strategi Komunikasi 

Pemasaran (Yogyakarta : Zahir Publishing, 2017), 12. 
20 Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsiip dan Strategi Dakwah, 76. 
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2) Me lmpe lrje llas Visi, Misi, dan Nilai-Nilai 

Olrganisasi 

 Dalam langkah ini seltiap olrganisasi 

me lmpe lrte lgas telrkait ke lbe lradaannya yang 

ke lmudian di indukkan pada bagaimana me lrelka  

me lme lnuhi ke lbutuhan po llitik dan solsial se lrta 

me lne ltapkan misi lelbih dari selke ldar melmpelrte lgas 

ke lbe lradaan olrganisasi. Dari melmpelrtelgas misi 

ini, diharapkan dapat me lngurangi kolnfik yang 

ada pada olrgansasi.
21

 

3) Me lngeltahui Poltelnsi Intelrnal Olrganisasi 

 Dalam me lrancang suatu pelrelncanaan 

he lndaknya harus me lnge ltahui lingkungan yang 

ada di luar olrganiaisi guna me lngide lntifikasikan 

pe lluang dan ancaman dari lingkungan luar yang 

bisa me lmbahayakan olrganaisasi.
22

 

4) Me lnilai Poltelnsi Lingkungan Elkstelrnal 

    Se llain harus me lnge ltahui lingkungan 

e lkstelrnal, me lnge ltahui lingkungan intelrnal sangat 

dipelrlukan, karelna dalam lingkungan intelrnal ini 

untuk me lnge lnali  ke lkuasaan dan kellelmahan 

intelrnal, olrganisasi juga dapat me lnge ltahui 

be lrapa kapasitas Sumbe lr Daya Manusia yang 

dimiliki, selhingga tidak me lle lsat dalam 

me lnyusun langkah pelre lncanaan.
23

 

5) Me lngidelntifikasi Isu Stratelgis yang Se ldang 

Dihadapi 

    Pe lrelncanaan me lrupakan masalah yang sangat 

pe lnting dalam me lnye lle lsaikan isu-isu 

pe lrmasalahan yang seldang dihadapi ollelh 

olrganisasi untuk me llanjutkan misi dan belrhasil 

                                                           
21 Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsiip dan Strategi Dakwah, 76. 
22 Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsiip dan Strategi Dakwah, 76. 
23 Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsiip dan Strategi Dakwah, 77. 
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ke lde lpannya. Maka dalam me lngide lntifikasi isu-

isu telrselut harus jellas agar telpat dalam me lncari 

se lbuah sollusi pelrmasalahan.
24

 

6) Me lnciptakan Visi Olrganisais yang Elfe lktif untuk 

Masa Delpan 

    Langkah te lrakhir yang bisa dilakukan 

se lbagaimana se lharusnya yang dilakukan 

olrgannisasi selhingga dapat belrhasil dalam 

me lngimple lme lntasikan stratelgi yang akan 

dirumuskan dan me lncapai selluruh poltelnsi yang 

diinginkan.
25

 

 

  c. Pengertian Dakwah 

   Se lcara eltimollolgis be lrasal dari bahasa Arab, da’a, 

yad’u, da’wan, du’a, yang artinya me lngajak, 

melnye lru, me lmanggil, selruan, pelrmolholnan, dan 

pe lrminitaan.  Seldangkan istilah dakwah dalam Al-

Qur’an diungkap dalam be lntuk fi’il maupun mashdar 

lelbih dari selratus kata. Al=Qur’an me lnggunakan kata 

dakwah untuk me lngajak kelpada kelbaikan yang 

diselrtai delngn relsikol se lndiri-selndiri.
26

 

   Se llain selcara eltimollolgi, ada belbelrapa pelndapat 

dari para ahli telrkait pelnge lrtian dari dakwah, 

diantaranya : 

   Ali Makhfudz, dalam kitabnya “Hidayatul 

Mursyidin” , dakwah me lrupakan dolrolngan manusia 

untuk me llakukan ke lbaikan dan me lngikuti pe ltunjuk 

agama, me lnye lru agar me llaksanakan pelrbuatan yang 

baik dan me lnghindari dari pelrbuatan yang munkar 

agar me lmpe lrolle lh kelbahagiaan dunia akhirat.
27

 

                                                           
24 Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsiip dan Strategi Dakwah, 77. 
25 Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsiip dan Strategi Dakwah, 77. 
26 M. Munir, dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, 17. 
27 Ali Mahfuz, Hidayat al-Mursyidin ila Thuruq al-Wa’zi wa al-Khitabah, 

(Beirul : Dar Al-Ma’arif, tt.), 17. 
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   Nasarudin Latif, belrpelndapat bahwa dakwah 

adalah selbuah aktifitas lisan maupun tulisan yang 

be lrsifat me lnye lru, me lngajak, me lmanggil manusia lain 

untuk me lntaati pelrintah Allah selsuai delngan syariat 

Islam.
28

 

   Quraish Shihab me lnde lfinisikan selruan atau ajakan 

melnuju ke linsafan, atau usaha me lngubah situasi yang 

tidak baik me lnuju situasi yang le lbih baik telrhadap 

pribadi maupun masyarakat.
29

 

  d. Unsur-Unsur Dakwah 

   Unsur-unsur dakwah adalah kolmpolneln-kolmpolne ln 

yang te lrdapat dalam se ltiap kelgiatan dakwah. Unsur 

dakwam me lliputi, da’i (pellaku dakwah), mad’u 

(mitra dakwah), maddah (mate lri dakwah), wasilah 

(me ldia dakwah), thariqah (me ltolde l), atsar (elfe lk 

dakwah).30 

  e. Pengertian Strategi Dakwah 

    Stratelgi dakwah me lrupakan me ltolde l siasat, taktik 

atau manufe lr yang dipelrgunakan dalam aktivitas 

dakwah.  Awalnya pe lnggunaan kata stratelgi 

digunakan ollelh kalangan militelr. Asmuni 

melnambahkan bahwa dalam me llakukan stratelgi 

dakwah ada be lbelrapa hal yang pe lrlu dipelrhatikan 

diantaranya : pe lrtama, Azas filolsolfi yaitu be lrkaitan 

de lngan hal-hal yang ingin dicapai. Ke ldua, Azas 

psikollo lgi, selolrang da’i adalah manusia belgitu juga 

de lngan mad’u yang me lmiliki karaktelr ke ljiwaan yang 

unik. Keltiga, Azas solsiollolgi, me lrupakan azas yang 

                                                           
28 H.M.S. Nasarudin Latief, Teori dan Praktik Dakwah Islamiah, (Jakarta : 

PT Firma Dara, tt.), 11. 
29 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung : Mizan 1992), 194. 
30 M. Munir, dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, 21. 
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melmbahas masalah yang telrkait delngan situasi dan 

kolndisi sasaran dakwah.
31

 

 

 4. Pondok Pesantren 

  a. Pengertian Pondok Pesantren 

   Dalam me lmudahkan pe lmahaman te lrkait polndolk 

pe lsantreln te lrdapat dua pe lnge lrtian, yaitu se lcara 

e ltimollo lgi dan telrminollolgi. Selcara eltimollolgi. Polndolk 

pe lsantreln be lrasal dari bahasa arab yaitu al-fund-k 

yang me lmiliki arti telmpat tinggal, holtell, atau asrama. 

Se ldangkan kata pelsantreln be lrasal dari kata santri 

yang me lndapat imbuhan didelpan pel dan dibellakang 

an yang me lnunjukkan se lbuah telmpat. Jadi polndolk 

pe lsantreln me lrupakan selbuah asrama atau telmpat 

untuk me lncari ilmu para santri.
32

 

   Adapun pe lnge lrtian polndo lk pelsantreln me lnurut 

telrmino llolgi adalah selbagai belrikut : 

1.)  Po lndolk pe lsantreln me lrupakan te lmpat untuk 

me lmbe lrikan pellajaran agama de lngan 

me lnggunakan cara noln klasikal, dimana se lolrang 

kiai me lngajarkan agama Islam ke lpada santri 

de lngan belrpe ldolman de lngan kitab-kitab 

telrdahulu karangan para ulama pada abad 

pe lrtelngahan. Biasanya se lo lrang santri tinggal dan 

me lne ltap diselbuah asrama atau polndolk.
33

 

2.)  Po lndolk pe lsantreln adalah selbuah lelmbaga 

pe lndidikan selpe lrti lelmbaga pe lndidikan yang 

lainnya yang dalam pe lmbellajaran belrsifat noln 

klasikal, teltapi de lngan me ltolde l solrolgan dan 

                                                           
31 Novi Maria Ulfa, “Strategi dan Manajemen Dakwah Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII) Kecamatan Tugu Kota Semarang,” Jurnal Ilmu Dakwah 

35, no. 2, (Desember 2015), 29. 
32 Mulyanto Sumardi, Sejarah Singkat Pendidikan Islam di Indonesia 1945-

1975 (Jakarta : Dharma Bhakti, 1977), 82. 
33 Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-

Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Grasindo, 2001), 104 
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bandolngan, dimana se lo lrang kiai me lngajar 

de lngan me lnggunakan kitab-kitab klasik yang 

ditelrjelmahkan ke ldalam bahasa Indolne lsia, dan 

se lolrang santri biasanya tinggal di pelsantreln.
34

 

3.)  Po lndolk pe lsantreln me lrupakan te lmpat untuk 

me lnye lle lksi caloln-caloln ulama dan kiai. Dalam 

sudut pandang ini selolrang ulama dan kiai tidak 

bisa dididik, akan teltapi selse lolrang yang me lnjadi 

se lolrang ulama dan kiai melmang olrang-olrang 

yang me lmiliki bakat untuk melnjadi kiai dan 

ulama. Se ldangkan polndolk pe lsantreln me lrupakan 

telmpat untuk me lnye llelksi siapa yang pantas 

me lnjadi selolrang ulama atau kiai.
35

 

4.)  Po lndolk pe lsantreln adalah lelmbaga ke lagamaan 

yang me lmbe lrikan pelndidikan yang me lnye lbarkan 

agama Islam.
36

 

 Dari belbe lrapa pe lngelrtian polndolk pe lsantreln diatas 

dapat disimpulkan bahwa polndolk pe lsantreln 

melrupakan le lmbaga pe lndidikan yang me lngajarkan 

agama Islam me llalui kitab-kitab kuning yang 

be lrbahasa arab karangan para ulama pada masa abad 

pe lrtelngahan yang diajarkan langsung olle lh selolrang 

kiai yang kharismatik, ke lmudian para santri tinggal 

dan me lne ltap dipolndolk pelsantreln delngan waktu 

telrtelntu, dan dalam pe lngajaran nilai-nilai Islam di 

polndolk pe lsantreln se lsuai delngan tingkat kelmampuan 

santri. 

 

 

                                                           
34 Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta : 

Dharma Bhakti, 1980), 19. 
35 Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam. (Bandung : Mizan, 

1993), 78 
36 Muhammad Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal : 

Pondok Pesantren di Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2005), 80. 
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  b. Sejarah Pondok Pesantren 

   Dari pe lngelrtian polndolk pe lsantreln dari belbe lrapa 

ahli yang ada pada polin a, maka dapat dilihat bahwa 

polndolk pelsantreln me lrupakan lelmbaga pe lndidikan 

ke lagamaan yang me lmiliki ke lkhasan yang be lrbelda 

de lngan lelmbaga pe lndidikan yang lainnya. Dalam se lgi 

histolrisnya pe lsantre ln ada jauh se lbellum Indolne lsia 

melrde lka bahkan se lbe llum Islam masuk ke l Indolne lsia, 

karelna pe lsantreln sudah ada selme lnjak Hindu dan 

Budha be lrkelmbang di Indolnelsia. 

   Sangat seldikit infolrmasi kapan datang dan 

didirikannya polndolk pe lsantreln untuk yang pe lrtama 

kali di Indolnelsia, dimana te lmpatnya, dan siapa 

pe lndirinya yang pe lrtama kali, karelna banyaknya 

pe lrbeldaan pe lndapat selhingga tidak bisa me lmpelrolle lh 

jawaban pasti dari be lrdirinya polndolk pe lsantreln. 

se ldangkan me lnurut Zamakhsyari Dholfie lr, kita hanya 

dapat belrargume ln te lntang ciri-ciri dan pe lngaruh yang 

ditimbulkan te lrhadap ke lgiatan kellolmpolk ke lagamaan 

olrang Jawa dan kelgiatan kellolmpolk pe lngajian yang 

sudah sangat tua, selpe lrti halnya datangnya Islam di 

Indolnelsia.
37

 

   Ada be lbe lrapa velrsi pe lndapat me lngelnai asal-usul 

dan latar bellakang belrdirinya pe lsantreln di Indolne lsia,  

   Pelrtama, pelndapat ini melnyampaikan bahwa 

polndolk pe lsantreln be lrdiri di Indolne lsia me lmang 

be lrasal dari ajaran Islam se lndiri, dimana dalam ajaran 

agama Islam ada yang namanya ilmu tarelkat, dan 

pada polndolk pelsantreln pada zaman dahulu sangat 

melnjunjung tinggi ilmu tarelkat. Pelndapat ini 

dipelrkuat delngan pelnje llasan bahwa dalam 

pe lnye lbaran agama Islam di Indolne lsia pada mulanya 

                                                           
37 Zamkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan 

Hidup Kiai, (Jakarta : LP3ES, 1994), 33-34. 
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banyak dike lnal dalam be lntuk kelgiatan tarelkat yang 

dipimpin langsung olle lh selolrang kiai.  

   Colntolh ke lgiatan tarelkat yang diajarkan ollelh kiai 

se lcara langsung pada zaman dahulu adalah 

mellaksanakan ibadah di masjid-masjid atau musholla 

yang se lngaja dibangun untuk me lngumpulkan massa 

atau selbagai telmpat be llajar dan diskusi agama bagi 

para santri. Sellain ibadah amalan-amalan ilmu tarelkat 

se lpelrti amalan-amalan zikir dan wirid telrtelntu, para 

santri juga diajarkan be lbe lrapa ilmu agama yang 

be lrsumbe lr dari kitab-kita telrdahulu (kitab kuning).
38

 

   Ke ldua, dalam pe lndapat ke ldua ini, awal belrdirinya 

polndolk pe lsantreln di Indolne lsia juga belrasal dari 

agama Islam se lndiri yang diilhami dari ollelh lelmbaga 

pe lndidikan “kuttab” me lrupakan salah satu lelmbaga 

pe lndidikan yang sudah ada se ljak zaman daulah Bani 

Umayyah. Kare lna pada saat zaman Bani Umayyah 

lelmbaga pe lndidikan sangat di belrkelmbang pe lsat kel 

pe lnjuru dunia salah satunya di Indolne lsia.
39

 

   Ke ltiga, dalam pe lndapat ini me lngelmukakan bahwa 

polndolk pe lsantreln be lrasal dari sistelm pelsantreln 

olrang-olrang Hindu yang ada di Indolne lsia yang 

ke lmudian di islamisasikan ollelh para tolkolh ulama 

muslim Nusantara. Pelsantreln me lrupakan salah satu 

krelasi seljarah seltellah me lngalami akulturasi delngan 

budaya pra-Islam. hal ini dikarelnakan adanya 

ke lsamaan sistelm pe lndidikan antara pelndidikan di 

polndolk pe lsantreln Islam dan pe lndidikan yang diajaran 

ollelh agama Hindu. Polndolk pe lsantreln disamakan 

                                                           
38 Anik Faridah, “Pesantren, Sejarah, dan Metode Pembelajarannya di 

Indonesia,” Al-Mabsut : Jurnal Studi Islam dan Sosial, 13, no. 02 (September 

2019), 79. 
39 Anik Faridah, “Pesantren, Sejarah, dan Metode Pembelajarannya di 

Indonesia,” 80. 
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de lngan mandala dan asrama dalam khazanahh 

lelmbaga pe lndidikan pra-Islam.
40

 

   Adanya be lbe lrapa kolntrolvelrsi telntang seljarah awal 

be lrdirinya polndolk pe lsantreln di Indolne lsia ollelh para 

ahli diatas, me lnjadi selbuah bukti bahwa 

pe lrmasalahan-pelrmasalahan selcara histolris yang 

be lrhubungan delngan pe lsantreln tidak dapat 

diselle lsaikan dan dipahami dari satu sudut pandang 

saja. Karelna bagaimanapun kalau ditarik kelbe llakang , 

hubungan elrat antara Islam dan Indolnelsia sangat elrat 

de lngan ne lgara-nelgara pusat pelradaban Islam selpe lrti 

Makkah. Karelna kitab-kitab yang digunakan selbagai 

bahan ajar santri belrasal dari nelgara Makkah ollelh 

para ulama di abad pelrtelngahan.
41

 

   Se lpe lrti analisis dari Dholfielr, yang 

melngungkapkan bahwa se ljak pelrtelngahan abad kel 

19, telrdapat belbe lrapa anak muda yang tinggal dan 

melne ltap di Makkah dan Madinah delngan tujuan 

melmpe lrdalam ilmu agama me lre lka. Bahkan 

dikisahkan dari me lre lka yang melngajar dan me lnjadi 

ulama di Makkah dan Madinah, selpelrti Syaikh 

Nawawi al Bantany dari Banteln Jawa Barat dan 

Syaikh Mahfudz al Tarmisy dari Trelmas Pacitan Jawa 

Timur.
42

 

   Pada masa-masa be lrikutnya polndolk pelsantreln 

se lmakin maju dan be lrke lmbang di Indolnelsia, baik dari 

se lgi fasilitas, syste lm, dan mate lri yang digunakan 

dalam me lnyampaiakan ilmu kelpada para santri 

                                                           
40 Maulana Hasan “Sejarah Kemunculan Pesantren di Indonesia” 

http://sulsel.kemenag.go.id/2014/09/Artikel-sejarah-pesantren/.pdf. (Diakses pada 

26 November 2022 Pukul 12.25 WIB) 
41 Hariadi, Evolusi Pesantren : Studi Kepemimpinan Kiai Berbasis 

Orientasi ESQ, (Yogyakarta : LkiS, 2015), 13. 
42 Zamkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan 

Hidup Kiai, 37. 
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se lmakin inolvatif. Bahkan pada tahun 1910 belbe lrapa 

polndolk pelsantreln se lpelrti pelsantreln De lnanyar, 

Jolmbang mulai me lmbuka untuk santri-santri wanita, 

atau biasa diselbut de lngan santriwati. Kelmudian pada 

1916, KH. Ma’shole lm Ahmad me lndirikan polndolk 

pe lsantreln di Laselm, Jawa Te lngah. Kelmudian pada 

tahun 1920-an pelsantreln-pe lsantreln di Jawa Timur 

se lpelrti Telbuire lng (Jolmbang), Pe lsantreln Singolsari 

(Malang), mulai me lngajarkan pellajaran umum selpe lrti 

bahasa Indolne lsia, bahasa Be llanda, ilmu hitung, ilmu 

bumi, dan ilmu se ljarah.
43

 

  c. Macam-Macam Pondok Pesantren 

    Be lrdasarkan belbe lrapa tingkaan kolnsistelnsi antara 

sistelm lama yang saling belrpe lngaruh delngan sistelm 

mo lde lrn, selcara garis belsar delpartelme ln Agama 

Re lpublik Indolne lsia me lngklasifikasikan jelnis polndolk 

pe lsantreln me lnjadi be lbe lrapa bagian, diantaranya : 

  1.) Po lndolk Pe lsantreln Salafiyah 

     Kata Salaf me lmiliki arti “lama”, “dahulu”, 

atau “tradisiolnal”. Jadi polndolk pe lsantreln 

salafiyah adalah se lbuah polndolk pe lsantreln yang 

me lnye llnggarakan pe lmbe llajaran masih 

me lngguanakan me ltolde l dan cara-cara tradisiolnal 

se lpelrti pelngajaran kitab-kitab klasik belrbahasa 

Arab.
44

 

  2.) Po lndolk pe lsantreln Khalafiyah (‘Ashriyah) 

     Khalaf me lmiliki arti “kelmudian” atau 

”be llakangan”, seldangkan Ashri artinya 

“se lkarang” atau ”molde lrn”. Dari pelnge lrtian 

me lnurut bahasa telrse lbut pelnge lrtian dari polndolk 

                                                           
43 Anik Faridah, “Pesantren, Sejarah, dan Metode Pembelajarannya di 

Indonesia,” 80. 
44 Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2018), 38. 
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pe lsantreln khalafiyah adalah polndolk pelsantreln 

yang dalam me llakukan ke lgiatan 

pe lmbe llajarannya tidak hanya te lrfolkus pada satu 

cara atau me ltolde l tapi juga sudah mulai dimasuki 

de lngan pe lndidikan folrmal, baik dari (MI. MTs. 

MA atau MAK).
45

 

  3.) Po lndolk Pe lsantreln Campuran atau Kolmbinasi 

    Dari pe lnge lrtian polndolk pelsantreln salafiyah 

dan khalafiyah diatas, dapat kita tarik 

ke lsimpulan pe lngelrtian polndolk pelsantreln 

ko lmbinasi atau campuran adalah relntangan 

antara pelnge lrtian dua po lndolk pe lsantreln diatas, 

yaitu polndolk pe lsantreln yang masih 

me lnggunakan gaya tradisiolnal namun juga di 

sisipkan delngan polla pe lndidikan folrmal yang 

be lrjelnjang.
46

 

    Se ldangkan klasifikasi polndolk pelsantreln 

be lrdasarkan pelndapat M. Ridlwan Nasir dalam 

bukunya, polndolk pe lsantreln dibagi melnjadi lima 

bagian diantaranya adalah selbagai belrikut : 

  1.) Po lndolk Pe lsantreln Salaf/ Klasik 

    Polndolk pe lsantreln salaf me lrupakan awal 

be lrdirinya polndolk pe lsantreln di Indolne lsia, 

se lhingga dalam polndolk pe lsantreln salaf ini masih 

me lnggunakan me ltolde l pelndidikan yang sangat 

kunol dan masih me lngikuti tradisi polndolk 

pe lsantreln te lrdahulu selpe lrti me ltolde l pe lmbe llajaran 

bandolngan dan solrolgan.47
 

  2.) Po lndolk Pe lsantreln Se lmi Belrke lmbang 

    Polndolk pe lsantreln se lmi belrkelmbang adalah 

po lndolk pe lsantreln yang didalamnya te lrdapat 

                                                           
45 Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, 39. 
46 Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, 39. 
47 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi : Format Pendidikan Ideal, 87. 
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sistelm pe lndidikan salaf (selpe lrti bandolngan dan 

so lrolgan) dan sistelm pe lndidikan klasikal 

(madrasah) biasanya de lngan pre lse lntasel 90% 

pe lndidikan agama dan 10% pelndidikan folrmal.
48

 

  3.) Po lndolk Pe lsantreln Be lrke lmbang 

    Polndolk pe lsantreln be lrke lmbang yaitu polndolk 

pe lsantreln satu tingkat diatas polndolk pe lsantreln 

se lmi be lrke lmbang, dimana yang me lnjadi ciri dari 

po lndolk pe lsantreln be lrke lmbang ini adalah dalam 

pe lndidikan kurikulum yang dibe lrikan sudah 

telrdapat kurikulum pe lndidikan folrmal yaitu 

kisaran 70% pelndidikan agama dan 30% 

pe lndidikan folrmal.
49

 

  4.) Po lndolk Pe lsantreln Khalaf/Molde lrn 

    Yaitu selpelrti polndolk psantreln belrkelmbang 

pada umunya, namun sudah lelbih lelngkap pada 

lelmbaga pe lndidikan yang ada. Antara lain 

diselle lnggarakannya sistelm se lkollah umum 

de lngan pelnambahan se lkollah diniyah (praktik 

me lmbaca kitab salaf), didalam polndolk pe lsantreln 

mo lde lrn ini biasanya juga sudah telrbangun 

ko lpe lrasi polndolk yang me lnye ldiakan ke lbutuhan 

santri-santrinya se lndiri.
50

 

  5.) Po lndolk Pe lsantreln Idelal 

     Polndolk pe lsantreln idelal adalah sama se lpe lrti 

po lndolk pe lsantreln mo lde lrn pada umumnya, 

namun dalam se lgi fasilitas lelbih lelngkap dan 

me lncakup le lbih luas aspelk pelndidikan selpelrti 

(pelrtanian, pelrdagangan, telknik, pelrikanan, 

pe lrbankan dll). Jadi de lngan adanya polndolk 

pe lsantreln ide lal ini lelbih me lnge lmbangkan skill 

                                                           
48 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi : Format Pendidikan Ideal, 87. 
49 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi : Format Pendidikan Ideal, 87. 
50 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi : Format Pendidikan Ideal, 88. 
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dan ke lmampuan yang dimiliki santri untuk 

diasah selcara telrus me lnelrus dan olutput dari 

po lndolk pe lsantreln ide lal ini adalah diharapkan 

alumni polndolk pe lsantreln ini lelbih be lrpreldika 

Khalifah fil Ardli.51 

 

  d. Karakteristik Pondok Pesantren 

   Be lrdasarkan pelndapat dari Prolf. Dr. A. Mukti Ali, 

telrdapat belbe lrapa unsur fisik yang harus dipelnuhi 

dalam se lbuah pe lsantreln, diantaranya kiai selbagai 

se lselolrang yang me lngajar dan me lndidik, santri 

se lselolrang yang be llajar dari kiai, masjid selbagai 

telmpat untuk me lnye llelnggarakan kelgiatan be llajar 

melngajar dan be lribadah, shalat jamaah dan 

se lbagainya se lbagai ibadah atau ritual kelagamaan, dan 

polndolk selbagai telmpat tinggal untuk para santri.
52

 

  1.)  Kiai 

  Kiai me lrupakan polsisi yang paling se lntral 

atau bisa dikatakan selbagai icoln  dalam polndolk 

pe lsantreln. Se lolrang kiai me lmiliki tanggung jawab 

yang pe lnuh dalam pelrkelmbangan polndolk 

pe lsantreln yang diasuhnya, dilihat dari pelrannya 

yang be lgitu be lsar dapat kita simpulkan bahwa 

maju dan mundurnya se lbuah polndolk pelsantreln 

sangat elrat kaitannya de lngan bagaimana polla 

ke lpe lmimpinan yang ditelrapkan pada polndolk 

pe lsantreln. 

  Pe lranan kiai dalam polndolk pe lsantreln juga 

selbagai selolrang ayah bagi para santri, kiai 

me lmiliki tanggung jawab pe lnuh pada kelselhatan 

jasmani dan rolhani para santri, sellain itu dalam 

                                                           
51 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi : Format Pendidikan Ideal, 88. 
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polndolk pe lsantreln yang lelbih maju, kiai dalam 

polndolk pe lsantreln se lbagai tolkolh prime lr. Dimana 

selo lrang kiai me lmiliki tugas selbagai selolrang 

pe lmimpin, pe lmilik, dan guru yang utama, se llain 

be lrpelngaruh dalam polndo lk pelsantreln kiai juga 

be lrpelngaruh telrhadap lingkungan selkitar bahkan 

bisa sampai ke lselluruh nusantara.
53

 

  2.)  Santri 

     Bisa dikataan bahwa santri me lrupakan olbje lk 

dari pellaksanaan pe lndidikan di polndolk 

pe lsantreln. Santri adalah ciri yang me lle lkat dalam 

po lndolk pe lsantreln, tanpa santri maka tidak akan 

telrjadi kelgiatan bellajar me lngajar di lelmbaga 

po lndolk pe lsantreln, dan tanpa santri maka tidak 

akan dapat dikatakan se lbagai polndolk pe lsantreln. 

Olle lh selbab itu santri me lnjadi e llelme ln pe lnting 

dalam be lrdirinya se lbuah polndolk pe lsantreln. 

Santri selndiri telrbagi me lnjadi be lbe lrapa bagian, 

diantaranya adalah selbagai belrikut : 

   a.) Santri Mukim, adalah santri yang me lne ltap 

(belrmukim) dipolndolk pe lsantreln. Biasana santri 

se lpelrti ini me lmiliki telmpat tinggal yang jauh, 

dan santri mukim ini biasanya be lrmukim dalam 

waktu yang cukup lama. 

   b.) Santri Kalolng, yaitu santri yang biasanya 

me lmiliki telmpat tinggal diselkitar polndolk 

pe lsantreln, biasanya di de lsa se lkelliling polndolk 

pe lsantreln. Santri kalolng ini datang kel 

pe lsantreln hanya untuk me lndalami ilmu agama 

(ngaji) delngan kiai, dan selte llah sellelsai ngaji 

me lre lka akan pulang ke lrumah masing-masing, 
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dan akan datang lagi saat ada  kelgiatan 

(me lngaji).
54

 

  3.)  Masjid 

Dalam pe lrke lmbangan agama Islam, masjid 

tidak hanya difungsikan selbagai telmpat ibadah 

saja, namun juga bisa digunakan selbagai telmpat 

instansi pelndidikan, pe lrdagangaan dan masih 

banyak hal yang bisa dilakukan di masjid. 

Se lpe lrti pada masa Rasulullah di masjidlah para 

sahabat Nabi me lmpe llajari agama Islam yang 

ke lmudian diajarkan pada istri dan anaknya 

dirumah. Dimasa Rasulullah masjid juga 

digunakan selbagai telmpat pe lrdagangan yang 

se lsuai delngan syariat Islam dan ke lgiatan-

ke lgiatan yang lainnya. Masjid tidak bisa 

dipisahkan delngan pe lsantreln karelna dianggap 

se lbagai telmpat yang paling telpat untuk melndidik 

para santri, sellain itu pelsantreln yang ide lntik 

de lngan shollat jamaah, dan masjid adalah salah 

satu telmpat yang digunakan untuk be lribadah 

shollat jamaah.
55

 

 Se ljak awal belrdirinya, masjid digunakan 

selbagai pusat kelgiatan dan infolrmasi bagi kaum 

muslim dalam me lnye lle lsaikan masalah 

ke lhidupan, me lnjadi te lmpat musyawarah, telmpat 

me lngadili pe lrkara, me lnjadi telmpat pe lndidikan 

anak, telmpat be lrdiskusi belrbagai macam ilmu 

pe lnge ltahuan, bahkan se lkarang masjid-masjid 

mo lde lrn juga sudah mulai me lnjadikan masjid 

selbagai telmpat pe lrdagangan untuk 

                                                           
54 Muhammad Ramli, “Karakteristik Pendidikan Pesantren : Sebuah 

Potret,” Al-Falah 17, no. 01, (2018), 102. 
55 Muhammad Ramli, “Karakteristik Pendidikan Pesantren : Sebuah 

Potret,” 101. 
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me lmakmurkan masjid dan me lnseljahtelrakan umat 

muslim. 

  4.)  Po lndolk 

    Polndolk dalam se lbuah pe lsantreln me lrupakan 

se lbagai sarana dalam me lbina dan me lndidik se lrta 

me lngajar ilmu pe lnge ltahuan. Polndolk pada 

dasarnya me lrupakan se lbuah asrama pe lndidikan 

Islam tradisiolnal yang digunakan selbagai telmpat 

tinggal para santri, biasanya polndolk te lrle ltak 

dilingkungan pelsantreln. 

 

  e. Tujuan dan Fungsi Pondok Pesantren 

   Polndolk pe lsantreln me lrupakan lelmbaga pe lndidikan 

ke lagamaan yang sangat elrat nilai dan tradisi luhur 

yang ke lmudian me lnjadi karaktelristik dari pelsantreln 

se lpanjang seljarahnya. Polndolk pe lsantreln me lrupakan 

telmpat untuk me lmbina santri dalam me lmpe llajari 

agama Islam, se lolrang kiai dan santri tinggal dalam 

satu lingkungan yang diselbut delngan polndolk.
56

 

   Tujuan dari polndolk pe lsantreln adalah me lnciptakan 

dan me lnge lmbangkan ke lpribadian selolrang muslim 

untuk selnantiasa belribadah kelpada Allah, be lrakhlak 

mulia, be lrmanfaat bagi masyarakat atau be lrkhidmah 

ke lpada masyarakat, de lngan melne lgakkan ajaran 

agama Islam dite lngah-telngah masyarakat. Suhartol 

melngungkapkan tujuan dari dibelntuknya polndolk 

pe lsantreln adalah se lbagai lelmbaga yang melmiliki visi 

dan misi untuk tafaqquhfiddin (melmahami agama) 

dan me lnce ltak molral bangsa me llalui pelndidikan.
57

 

   Se lcara umum tujuan polndo lk pelsantreln me lrupakan 

telmpat untuk me lne lmpa se lselolrang agar me lnjadi 

                                                           
56 Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial, (Jakarta : Rajawali, 

1993), 329. 
57 Babun Suharto, Dari Pesantren untuk Umat, (Surabaya : Imtiyaz, 2011), 
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muslim yang tangguh, sellain itu me lnurut Qolmar 

se lcara khusus tujuan didirikannya polndolk pelsantreln 

adalah selbagai belrikut : 

1.)melndidik santri untuk me lnjadi kadelr ulama yang 

me lmiliki jiwa yang ikhlas, tabah, dan tangguh 

dalam me lngamalkan ajaran Islam. 

2.) me lndidik santri agar me lnjadi telnaga yang cakap 

dalam se lktolr pe lmbangunan, khususnya 

pe lmbangunan me lntal spiritual. 

3.) me lndidik santri agar me lnjadi se lolrang muslim 

yang be lrtaqwa kelpada Allah, yang ke lmudian hari 

me lmiliki kelcelrdasan, ke ltrampilan, dan selhat lahir 

batin selbagai warga nelgara Indolne lsia. 

4.) me lndidik santri untuk me lmbantu me lningkatkan 

ke lseljahtelraan solsial masyarakat lingkungan dalam 

rangka pelmbangunan bangsa.
58

 

 Dari belbe lrapa tujuan diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari be lrdirinya polndolk pelsantreln 

adalah untuk me lmbe lntuk kade lr kelpribadian muslim 

se lsuai delngan ajaran Islam, yang ke lmudian 

melngamalkannya se lhingga belrmanfaat bagi agama, 

nusa, dan bangsa. 

 Se ldangkan fungsi pelsantreln dari awal belrdirinya 

hingga saat ini adalah se lbagai pusat pelnyiaran agama 

Islam. se ldangkan me lnurut Wahid Zaelni disamping 

se lbagai lelmbaga pe lndidikan, pelsantreln juga me lmiliki 

fungsi selbagai lelmbaga pe lmbinaan molral dan 

kultural, baik dikalangan para santri dan masyarakat. 

Dalam hal ini dapat kita lihat dalam 

melnye lle lnggarakan keladilan solsial me llalui pelsantreln 

lelbih me lnggunakan pe lnde lkatan kultural.
59

 

                                                           
58 Qomar Mujamil, Pesantren dari Transformasi Metode Menuju 

Demokrasi Instuisi, (Jakarta : Erlangga, 2002), 43. 
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  f. Tradisi Pondok Pesantren 

    se lsungguhnya tradisi yang ada di pelsantreln 

dapat me lmpe lngaruhi tradisi masyarakat selkitarnya, 

se lpelrti colntolhnya suatu masyarakat yang be llum 

melmahami syariat, namun se lte llah datangnya 

pe lsantreln me lre lka mulai me lmpe llajari agama, me lncari 

relzelki. Pelngaruh lain juga tampak dalam molde ll 

be lrpakaian, masyarakat yang tinggal di lingkungan 

pe lsantreln biasanya pe lnampilannya me lnggunakan 

sarung, dan lelbih me lnutup aurat. Ada belbe lrapa 

anggapan bahwa seliring belrkelmbangnya zaman 

pe lsantreln akan lelnyap telrge lrus heldolnisme l dunia, 

namun fakta me lmbuktikan bahwa pelsantreln mampu 

be lrtahan belrabad-abad kare lna me lmiliki ke lkuatan 

melntral budaya yang tangguh dan sistelm 

pe lmbe llajaran yang flelksibell, selhingga mampu 

melnye lsuaikan diri dalam pe lrubahan yang te lrjadi di 

Indolnelsia.
60

 

   Dalam polndolk pe lsantreln ada tiga ciriyang 

melmbe ldakan dari lelmbaga lain, selhingga mampu 

melne lmpatkan diri me lngambil pe lran yang luar biasa 

dalam me lmbangun ke lhidupan belrbangsa dan 

be lrnelgara. Keltiga hal te lrselbut adalah, pelrtama, seltiap 

polndolk pelsantreln selnantiasa melme lgang ajaran Islam 

mo lde lrat. Pandangan Islam mo lde lrat ini sangat colcolk 

de lngan Indolnelsia yang multi cultural. Ke ldua, 

ke lluarga belsar pelsantreln sellalu melngutamakan 

tabayyun, selhingga dalam me lnye lle lsaikan se lbuah 

pe lrmasalahan se llalu arif dan bijaksana de lngan 

be lrmusyawarah. Hal ini se lsuai delngan  sila pancasila 

ke l-4 yaitu musarawah yang mufakat. Ke ltiga, polndolk 
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pe lsantreln me lnjunjung tinggi nelgara belrdaulat. Dalam 

ajaranya me lncintai tanah air hubbul wathan adalah 

se lbagian dari iman. Maka dari itu polndolk pelsantreln 

telrmasuk dalam garda telrdelpan dalam 

melmpe lrtahankan NKRI.
61

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

  Rise lt telrkait polla kelpe lmimpinan dan cara kelpe lmimpinan 

selcara glolbal di Indolne lsia me lmang sudah banyak dite lliti, 

namun rise lt telntang ke lpe lmimpinan yang selsuai de lngan ajaran 

Islam me llalui polla ke lpe lmimpinan kharismatik dipolndolk 

pelsantreln dan dampak yang ditimbulkan bagi masyarakat 

tidak belgitu banyak dilakukan. Maka bagi pe lnelliti 

telrdapatnya kajian telntang kelpe lmimpinan kharismatik 

polndolk pelsantreln amatlah krusial. 

  Belrdasarkan riselt se lbe llumnya yang pe lnulis be llum ada 

pelne llitian yang sama, namun pe lnulis me lne lmukan be lbe lrapa 

karya yang me lmiliki kelte lrkaitan telrhadap pelne llitian ini. 

Adapun be lbelrapa karya diantaranya adalah selbagai belrikut : 

1. Pelne llitian “Stratelgi Polndolk Pelsantre ln dalam 

Me lningkatkan Ke lpelmimpinan Santri di Polndolk 

Pelsantreln Assalafi Miftahul Huda Ngroltol Gubug” yang 

ditulis ollelh Diah Ayu Se ltia Agustin. Pada pelne llitian ini 

me lmbahas te lrkait stratelgi dalam me lningkatkan skill 

ke lpe lmimpinan pada santri me llalui pelmbe llajaran di 

polndolk pelsantreln.pelrbe ldaan delngan riselt selbe llumnya 

adalah : telrkait telmpat dilakukannya rise lt, dimana pada 

riselt yang se lbe llumnya be lrtelmpat di polndolk pe lsantreln 

Assalafi Miftahul Huda se ldangkan riselt yang dilakukan 

pe lne lliti belrada di Polndolk Pe lsantreln Al-Hidayat Laselm. 
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Sellain telmpat rise lt yang me lmbe ldakan dari riselt 

se lbellumnya adalah kajian dalam rise lt se lbe llumnya 

telrfolkus pada pelningkatan skill kelpelmimpinan pada 

santri, seldangkan rise lt yang dilakukan pe lne lliti lelbih 

telrfolkus pada gaya ke lpe lmimpinan kharismatik yang 

dilakukan KH. Ma’shole lm Ahmad di polndolk pelsantreln 

Al-Hidayat, Laselm.
62

 

2. Pelne llitian “Kolnse lp Ke lpe lmimpinan Kharismatik dalam 

Pelnanganan Relsistelnsi Santri di Polndolk Pelsantreln Daarul 

Falah Se lrang Bante ln” yang disusun olle lh Faiz 

Dzuddarolin. Pelrsamaan dalam rise lt yang ditulis pelnelliti 

de lngan riselt selbe llumnya adalah sama-sama me lngangkat 

telma gaya ke lpe lmimpinan kharismatik di polndolk 

pe lsantreln. Adapun pe lrbe ldaan dari hasil riselt pe lnelliti dan 

riselt telrdahulu adalah, lolkasi yang jauh belrbelda yaitu 

pe lne llitian telrdahulu dilakukan di Selrang Bante ln dan yang 

dilakukan pelne lliti belrada di Laselm Jawa Te lngah. Sellain 

itu pelrbeldaan yanag telrlihat yaitu pada tujuan dari 

dilaksanakannya pe lne llitian. Pada pelnellitian telrdahulu 

tujuannya adalah untuk me lngurangi re lsistelnsi pada santri 

di polndolk pelsantreln, se ldangkan dari pelne llitian yang 

dilakukan ollelh pe lnelliti be lrtujuan untuk me lmbe lntuk kadelr 

ke lpe lmimpinan yang se lsuai delngan ajaran Islam, mellalui 

ke lpe lmimpinan kharismatik yang ditelrapkan di polndolk 

pe lsantreln Al-Hidayat Lase lm.
63

 

3. Pelne llitian yang dilakukan ollelh Antoln Santolsol de lngan 

judul “Polla Kelpe lmimpinan Polndolk Pe lsantreln Al Hidayah 

dan Pelngaruhnya Te lrhadap Pelnge lmbangan Dakwah di 

De lsa Pame lnang Ke lcamatan Page llaran Kabupateln 
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Pringselwu”. Dari hasil pelne llitian telrdahulu telrselbut dan 

riselt pelne llitian saat ini me lmpunyai be lbe lrapa kelsamaan, 

diantaranya adalah sama sama me lmbahas telntang 

ke lpe lmimpinan kharismatik. Se ldangkan yang 

me lmbe ldakan dari pe lne llitian ini adalah pelne llitian saat ini 

lelbih telrfolkuskan de lngan me lrawat dan belntuk 

imple lme lntasi tradisi-tradisi dalam polndolk pe lsantreln.
64

 

4. Jurnal yang ditulis olle lh Risalatul Hasanah dan 

Molhammad Kolsim de lngan judul “Analisis Gaya 

Ke lpelmimpinan Kharismatik dalam Me lmellihara Tradisi-

Tradisi Kelpe lsantrelnan Tradisiolnal di Polndolk Pe lsantreln 

Al-Hidayat Kamundung Sampang” dalam pelne llitian 

telrse lbut me lnunjukkan bahwa gaya ke lpe lmimpinan 

kharismatik dapat me lmpe lngaruhi ke lgiatan yang ada di 

polndolk pe lsantreln dalam me lrawat dan me lmpe lrtahankan 

tradisi-tadisi yang ada di polndolk pelsantreln. Ada 

ke lsamaan dari pe lne llitian telrdahulu delngan pe lne llitian 

yang dilakukan olle lh pe lne lliti yaitu telntang bagaimana 

cara untuk me lrawat trdisi kelpe lsantrelnan yang ada 

dipolndolk pe lsantreln me llalui gaya ke lpe lmimpinan 

kharismatik se lolrang Kiai. Seldangkan daluntuk pelrbeldaan 

dari keldua pelne llitian ini adalah, dalam rise lt telrdahulu 

tidak dijellaskan bagaimana pe lran polndolk pelsantreln 

dalam me lnanamkan nilai kelpe lmimpinan pada santri dan 

pe lngaruhnya dalam ke lhidupan belrmasyarakat.
65

 

5. Jurnal “Ke lpe lmimpinan Kharismatik kyai dalam 

Pelrspelktif Masyarakat Madura” dalam pe lnellitian telrselbut 

me lnelrangkan telntang pelrubahan fungsi se lolrang kiai, 
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yang se lmula kyai adalah ellit solsial se lkaligus ellit 

ke lagamaan, selhingga me lnjadi figur se lntral dan 

me lmainkan pe lran vital dalam ke lhidupan masyarakat. 

Kini fungsi kiai belrubah me lnjadi se lmakin telrbatas dan 

be lrkurang, selhingga ia tidak lagi me lnjadi satu-satunya 

age lnt olf solcial change l. Dalam kolndisi delmikian, 

ke lpe lmimpinan kyai bukan lagi belrada pada aras relligiol-

patelrnalis-kharismatik, te ltapi belrpindah pada aras 

pe lrsuatif-partisipatif-rasiolnal, selhingga relolrielntasi pelran 

kyai di telngah dinamika masyarakat Madura me lrupakan 

hal yang me lsti dilakukan. Dalam pe lne llitian telrdahulu 

telrse lbut telrdapat pelrsamaan de lngan pe lne llitian yang 

dilakukan ollelh pe lne lliti saat ini, yaitu te lntang bagaimana 

cara melmpe lrtahankan tradisi polndolk pe lsantre ln, selhingga 

tidak me lrubah fungsi dari figur selolrang kiai dalam 

pandangan masyarakat luas.
66

 

  Pembaruan dari penelitian ini adalah pesantren 

merupakan tempat untuk mencetak kader kepemimpinan 

yang sesuai dengan syariat islam. 

 

C. Kerangka Berfikir 

  Ke lrangka be lrpikir digunakan untuk me lmpe lrmudah 

dalam me lmahami apa yang me lnjadi tujuan dan kolnse lp dari 

dasar pelne llitian yang akan dilakukan dan untuk kolnse lp 

pelngambilan ke lputusan hasil pelne llitian. Ke lrangka belrfikir 

pada pelne llitian yang akan dilakukan adalah se lbagai belrikut : 

Bagan 2.1 : Tabell Ke lrangka Belrfikir 
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Masyarakat Madura,” Karsa 11, no. 2, (April 2007) 

Kepemimpinan 

Kharismatik 

Pondok Pesantren 

Kader Pemimpin 
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   Ke lpe lmimpinan me lme lgang pe lranan pelnting dalam 

selbuah lelmbaga, olrganisasi atau institusi. Ke lpe lmimpinan 

tidak hanya me lngatur dan me lngolrganisir poltelnsi-poltelnsi 

yang dimiliki olle lh anggoltanya, namun kelpelmimpinan juga 

me lngatur ritme l ge lrak suatu olrganisasi telrmasuk le lmbaga 

pelndidikan polndolk pe lsantreln. Pe lsantreln diselbut selbagai 

lelmbaga sub kultural karelna telrdapat tiga elle lme ln yang 

me lmbe lntuk polndolk pe lsantreln dan me lme lbe ldakan dari 

lelmbaga-le lmbaga pe lndidikan lainnya, yaitu polla 

kelpe lmimpinan yang telrdapat di polndolk pe lsantreln tidak 

telrikat delngan lelmbaga manapun te lrmasuk campur tangan 

pelme lrintah, pelmbe llajarannya masih me lnggunakan kitab-kitab 

belrbahasa Arab yang ke lmudian dite lrjelmahkan dari karangan 

para ulama pada abad pe lrtelngahan, sitelm nilai-nilai 

pelndidikan yang digunakan adalah selbagian dari masyarakat. 

Selhingga dalam pe lnyampaian agama Islam dapat ditelrima 

ollelh masyarakat. 

   Dalam pe lmbe lrdayaan masyarakat, polndolk pelsantreln 

me lme lgang pe lranan pe lnting dalam dunia pe lndidikan yaitu 

selbagai upaya transfolrmasi solsial dalam masyarakat selkitar. 

Fungsi utama dari polndolk pe lsantreln adalah me lnce ltak kade lr-

kade lr ulama, pe lmimpin yang be lrkharismatik se lsuai delngan 

ajaran Islam, se llain itu juga se lbagai belntelng pe lngawal molral 

selhingga dapat telrjaganya tradisi kelpe lsantre lnan yang luhur 

delngan nilai-nilai kelte lladanan. 

   Dalam pe lne llitian ini, tujuan dari me lne lrapkan tradisi 

kelpe lmimpinan kharismatik KH. Ma’shole lm Ahmad adalah 

selbagai colntolh ke lpe lmimpinan yang dapat ditelrapkan ollelh 

para santri keltika me lmimpin dan me lnjaga amanah yang te llah 

di belrikan dalam ke lhidupan belrmasyarakat me lndatang. 

Tolkolh telladan yang me lmiliki gaya ke lpe lmimpinan 

kharismatik sangat dibutuhkan dalam melngatasi belrbagai 

macam pe lrmasalahan, se lrta selbagai upaya prelve lntif dalam 

kelpe lmimpinan yang se lsuai delngan ajaran Islam. 


